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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa di temukan 38 Spesies Tumbuhan 

berkayu pada blok 1 dan 2 ( transek tegak lurus dan sejajar) dan dengan 

jumlah 869 individu pada Blok 1 dan 840 individu pada Blok 2 TWA 

Camplong. Berdasarkan pengolahan data Blok 1 diperoleh nilai rata-rata 

dari indeks keanekaragaman shanon-wiener 1,24  dan indeks 

keanekaragaman simpson 0,25 pada transek tegak lurus. Nilai rata-rata dari 

indeks keanekaragaman shanon-wiener 1,27, indeks keanekaragaman 

simpson 0,24 pada transek sejajar. Pada Blok 2 nilai rata-rata dari indeks 

keanekaragaman shanon-wiener 1,44 ,indeks keanekaragaman simpson 0,97 

pada transek tegak lurus dan  nilai rata-rata dari indeks keanekaragaman 

shanon-wiener 1,36 ,indeks keanekaragaman simpson 0,21 pada transek 

sejajar. Oleh sebab itu keanekaragaman spesies tumbuhan berkayu di blok 1 

dan 2 TWA Camplong tergolong rendah. 

2. Hasil Analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan dari intensitas cahaya, kelembapan tanah dan C-Organik 

terhadap indeks shannon-wiener adalah 0,032 atau ( Sig < 0,05) pada blok 1 

(tegak lurus) sedangkan indeks Simpson(sig > 0,05) memberikan pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap indeks keanekaragaman Tumbuhan Berkayu 

dan pada transek tegak lurus di blok 1 TWA Camplong. Sedangkan blok 2 



50 
 

menunjukan berpengaruh tidak signifikan dari intensitas cahaya, 

kelembapan tanah dan C-Organik terhadap indeks Shannon-wiener dan 

Simpson ( sig > 0,05 ). 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa  saran yang perlu diajukan 

oleh peneliti, ialah : 

1. Perlunya pemahaman dan tindakan langsung yang cukup diprioritaskan 

bagi  masyarakat umum dari lembaga/instansi terkait dengan 

memberikan penyuluhan atau sosialisasi tentang pentingnya menjaga 

dan melestarikan serta mengelola hutan secara baik dan benar sehingga 

kesehatan hutan dapat terjaga secara baik. 

2. Peraturan dan undang-undang yang berlaku dalam penanganan 

sehubungan dengan kawasan hutan harus ditangani secara baik dan 

berkelanjutan serta diberlakukan rambu-rambu didaerah kawasan TWA 

Camplong sehingga dapat mencegah atau mengurangi dampak buruk 

yang mengancam keanekaragaman spesies tumbuhan berkayu terjadi 

dikawasan TWA Camplong. 
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